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Sumber: Diolah dari Freedom House, Freedom in the World (2022) dan LAB 45 (2022)

Tren Regresi Demokrasi Global (2010-2021)

Pembangunan Demokrasi

Lanskap Demokrasi Global Terkini (2022)

I
Inisiasi Demokrasi

(1999)

II-III
Instalasi Demokrasi

(2004, 2009)

IV-V-VI
Konsolidasi Demokrasi

(2014, 2019, 2024)

VII
Demokrasi Matang

(2029)

Pasang Surut Demokrasi Indonesia

Peta Jalan Pemilu Demokratik

*Sumbu Y menggambarkan tingkat
pemenuhan hak sipil dan politik
dengan menggunakan skor liberal
democracy index (v-dem) dengan
range skor 0-1, sementara sumbu X
menggambarkan tingkat pemenuhan
hak ekonomi, sosial, dan budaya
menggunakan angka pendapatan
per kapita menggunakan satuan US$
(harga konstan 2015).

Tren regresi Demokrasi terjadi secara global. Pemantauan 10 tahun terakhir
menunjukkan lebih banyak negara mengalami regresi dibanding perbaikan kualitas
Demokrasi. Meskipun mengalami pasang-surut, tren pembangunan Demokrasi di
Indonesia memiliki tren positif. Visi sebagai negara Demokrasi matang ini dapat
diwujudkan dengan memastikan proses demokrasi berjalan normal, seperti
penyelenggaraan pemilu.



Spektrum Politik 1971-2019
Fusi 1971-2019

Merah Hijau 1971-2019

Suara Partai 1999-2019



Pemilu 2024
Lini Masa Pemilu

Indeks Kerawanan Pemilu 2024

Semakin tinggi skor menunjukkan 
tingkat kerawanan yang lebih besar

Isu Strategis Kerawanan Pemilu 2024

Netralitas dan profesionalitas 
penyelenggara Pemilu

Kesiapan penyelenggaraan 
Pemilu di Daerah Otonom Baru

Potensi polarisasi masyarakat

Peningkatan intensitas 
penggunaan media sosial dalam 

Pemilu

Pemenuhan hak memilih dan 
dipilih bagi kelompok rentan

Pelaksanaan Pemilu memiliki kerawanan yang harus
diantisipasi para pihak. Kerawanan ini tidak hanya pada
proses pemilu tetapi berpotensi meluas menjadi
kerawanan keamanan. Momentum yang berpotensi
besar menciptakan kerawanan antara lain masa
kampanye serta proses pemungutan dan penghitungan
suara. Lebih lanjut, Bawaslu memetakan tingkat
kerawanan pemilu 2024 di seluruh daerah. Menurut
Bawaslu beberapa Provinsi yang memiliki tingkat
kerawanan tinggi adalah DKI Jakarta, Sulawesi Utara,
Maluku Utara, Jawa Barat, dan Kalimantan Timur.

Sumber: KPU dan Bawaslu (2022)





Ibu Kota Negara (IKN)

Sumber: Buku Saku Pemindahan IKN dan Nusantara The New Capital of Indonesia “A World-Class City for All” 

Pembangunan IKN Nusantara tidak hanya
ditujukan untuk menjawab tantangan nasional,
tetapi juga global. Pemindahan IKN ke tengah
wilayah Indonesia merepresentasikan keadilan
merupakan perwujudan dari sistem Demokrasi.
Selanjutnya, pemindahan IKN diharapkan
mendorong pemerataan akses serta
pertumbuhan semua wilayah Indonesia.

Pembangunan IKN divisikan menjadi kota dunia
yang berkelanjutan dengan konsep smart,
green, blue city, serta hub bagi perekonomian
nasional dan regional. Hal tersebut tercermin
dalam sebaran sektor ekonomi dan industri IKN
dan Kalimantan Timur sebagaimana terlihat
pada gambar di samping.

Lini Masa Pembangunan IKN

2022-2024
Pemindahan 
Tahap Awal

2025-2029
Membangun IKN sebagai 

area inti yang tangguh

2030-2034
Melanjutkan 

pembangunan IKN 
dengan lebih progresif

2035-2039
Membangun seluruh infrastruktur & 

ekosistem tiga kota untuk percepatan 
pembangunan Kalimantan

2040-2045
Mengokohkan reputasi 

sebagai “Kota Dunia untuk 
Semua”





Lini Masa Strategis 2023

COP-28

16 Feb

Petroleum Price Cap
5 Feb

Rilis PDB 2022
6 Feb

Kongres PSSI

27 Feb – 4 Apr

Sidang Dewan HAM 
PBB Sesi ke-52

21 - 30 Mei

Sidang Majelis Kesehatan 
Dunia Sesi ke-76

11 Sep – 6 Okt

Sidang Dewan 
HAM PBB Sesi 
ke-53

12 – 30 Sep

Sidang Majelis Umum PBB 
Sesi ke-78

Nasional GlobalKeterangan: Transisi Kekuasaan Global

1 - 7 Jul

Sidang Organisasi Pangan 
dan Pertanian Dunia Sesi 
ke-43

30 Nov – 12 Des

COP-28

21 Mei – 11 Jun

U-20 
FIFA:
Tim 
Israel
datang

Peringatan 
Reformasi

21 Mei

Pertemuan ADB
2-5 Mei

Hari Buruh
1 Mei

KTT G7
19-21 Mei

Rilis Laporan Keuangan Pemerintah Pusat
31 Mei

Pemilu Thailand
7 Mei
KTT SCO
4-5 Mei

Imlek
22 Jan

WEF
16-20 Jan

Tenggat debt celling AS
9-15 Sep

4-7 Sep
KTT ASEAN

IMF-WB

Pemilu Kamboja
23 Jul
KTT NATO
11-12 Jul

HUT OPM
1 Des

Hari Anti Korupsi
Hari HAM

9-12 Des

Natal
25 Des

Peringatan 212
2 Des

HUT RI
17 Agu
RAPBN 2024
16 Agu
Pemilu Myanmar
Agu

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des

Pencalonan DPR, DPRD, dan DPD

24 Apr– 25 Nov

19 Okt – 25 Nov

Pencalonan Presiden dan Wapres Kampanye

28 Nov – 10 Feb 24

Ramadhan

22 Mar – 21 Apr

Pembahasan RAPBN
15 Jun

Pemilu Turki
18 Jun

9/11

9-10 Sep

G30S PKI
30 Sep
Pertemuan AIIB
25-26 Sep
KTT SDGs
19-20 Sep

KTT G20
11 Sep

Bom Bali
1 Okt

4 Tahun JKW-KMA
20 Okt

Pemilu Argentina
10 Okt

HUT TNI
5 Okt

Yudo Margono Pensiun
26 Nov
Batas Perbaikan UU Ciptaker
25 Nov

Perilisan UMP
Nov

KTT Dewan Eropa
22-23 Mar

Black Sea Deal berakhir
18 Mar

National People Congress
Mar

Konsil Umum 
WTO

2-3 Mar

Rilis Article IV
Consultation IMF

22 Mar

Normalisasi Hubungan Israel-Saudi
Apr

Paskah
9 Apr

Idul Fitri
21 Apr

IMF-WB Spring Meeting
21-23 Apr

Pemilihan Gubernur BI
Apr

Jun

KTT QUAD
Mei

KTT BRICS
Agu

KTT ASEAN
9-11 Mei

KTT APEC
12 Nov

KTT
AUKUS

Apr



Proyeksi Ekonomi 2023

Proyeksi ekonomi nasional pada tahun
2023 masih menunjukkan tanda positif
(4,8%) di tengah tren perlambatan global.
Hal tersebut sejalan dengan optimisme para
pelaku industri manufaktur yang didukung
oleh masih kuatnya permintaan dalam negeri
dan inflasi yang terjaga. Meskipun demikian,
Indonesia masih akan dibayangi oleh
hambatan ekspor dari sebagian negara mitra
dagang utamanya akibat isu lingkungan dan
keberlanjutan yang kian menjadi perhatian.
Adapun ekspor non-komoditas masih akan
memperoleh tantangan di sisi produktivitas
dan daya saing.

IndonesiaGlobal

Sumber: World Bank, Global Economic Prospects (Jan 2023), IMF (Oct 2022 dan Jan 2023), Nikkei, dan The Balance Money (2022)
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Risiko 2023

Sumber: Nilai Sovereign Debt Vulnerability Scorecard diolah dari Bloomberg (2022)

Catatan: Semakin tinggi 
peringkat menunjukkan 
tingkat risiko negara 
tersebut mengalami default
di masa mendatang

Nigeria, Thailand, Turki, Kamboja, Pakistan, 
Argentina, Bangladesh, Iran, Indonesia, Ukraina, 

Meksiko, dan Amerika Serikat



Proyeksi Perang

Tipologi Perang 2030

Tren Geopolilitik mengindikasikan hingga tahun 2030
Perang Global diproyeksikan akan terpusat pada empat
tipe: kontra-teror, gray-zone, asimetris, dan perang
intensitas tinggi. Eropa Timur, Teluk Persia, Laut Tiongkok
Selatan, Semenanjung Korea, Diaoyou/Senkaku diprediksi
akan menjadi lokus utama perang global. Masing-masing
kawasan memiliki karakteristik gelar perang yang berbeda.
Di luar perang global, negara-negara lemah diprediksi akan
menghadapi berbagai kekacauan, seperti pemberontakan
dari kelompok teroris dan perang proksi.

Sumber: Diadopsi dari Cohen et.al, Future Warfare 2030 (2020)

Tren Kontra-
Teroris

Gray-
Zone Asimetris Intensitas 

Tinggi

Geopolitik Terorisme, negara gagal, dan perang proksi

Militer

Modernisasi persenjataan negara-negara 
revisionis

Peningkatan kapasitas militer negara 
kekuatan menengah

Kombinasi penggunaan taktik konvensional 
dan nonkonvensional

Berkurangnya dominasi negara dalam 
penggunaan instrumen kekerasan

Disrupsi kecerdasan buatan

Ruang 
Angkasa 

dan Nuklir

Kompetisi penguasaan ruang angkasa

Dimulainya kembali proliferasi senjata nuklir

Melemahnya norma non-proliferasi nuklir

Siber
Penguatan pengintaian siber

Penguatan sabotase siber

Menahan
Diri

Perhatian publik atas korban sipil

Penguatan norma global terkait perang

Dinamika Global Tipe Perang



Kuadran Angsa Hitam

Penurunan Ambang 
Batas Peringatan

Peningkatan Ambang Batas 
Pemicu Peringatan

Peningkatan Ambang 
Batas PeringatanPendadakan Strategis




